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ARSTRACT

Preliminary Investigation Flowering Time of Andalas tree (8o
sgcroera Mig.) was undertaken from Ferbuary 1o Aprl 19923 in Paninjawan
Padang Panjang. The result showed that female Bower reached 25 cm long
and dicd afrer five weeks. Growth rate on the thirdweek 6-17 percenr. Male
flower reached 24 cm loog and died alter four weeks, Growth rae on the
third waek 9-13 percent. From survey found 20 trees, 12 of them with female
flowers, five with male fower and the others were not konow,

PEMDAHULUAN

Pohon andalas (Moo maroues Mig.) meropakan flora il atritas
dacrah Sumarers Barat vang termasuk kedalam famili Moraceae. Untuk
kawasan Malesin penyebarannya haova pada beberapa Iokast di Sumasera:
Didacrah Sumatera Baret tanaman ini terdapat di sekitar lembah antara
gunung Merapi, Singealang dan guoung Sago. Disamping terdapat juga
dibebwrapa daceah lain seperti batang Barus, Maninjau dsb. Populasi
[anaman ing saat ind sangat sedikit, Dar hasi sucvey 1992 didaerah Panin-
janan terdapal 10 pohon dewasa dimana satu sama lnin letaknya berjaohan
[Crablan, 19492,

Kayu zndalas tubhan techadap ravap dan coaca, Kualitus kayy vang
haik ini menyebabkan tanaman ini juga terancam punah karena ditebang
pada umur muda. Menurut Syah et af. {(1992) pada kavu andalas terdapat
sualu senyawa anti mikroba dan sejents fitoaleksin serta anti tumor. Disamp-
ing karena gangguan manusia, punahnya tanaman juga disebabkan gangguan
larva dari serangga dan hewan vertebrata lainnya (Dablan, 1992),

Pohon andalas mempunyai bunga jantan dan bunga betina yang
terpisah satu sama lainnya. Hal ini juga merupakan faktor sukarnya per-
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banyakan tanaman secara scksual. Meogingat populasi tanamanini didacrah
penvebarannva sangat terbatas, maka dikhawatickan pohos ini akan punak
jika tidak dinsahakan pelestariannva (Pemda Tingkat [ Sumbar, 19#1).

Untuk melestarikan pobon andalas di masa vapg akan datang seriz
penting prospek tanaman ind untuk Sumbar, perlu dilakukin penelition
tentang perbungaan pohon andalas ini. Penclitian ini bertujuan uotok men-
getahut masa perbungsan bunga jantan dan bunga betina, Menurut Soepad-
ma | 193%) hanyak faklor yang menyebabkan kuringnyi kenijuen yvang
dhcapai pada program perkembang biakan dan soleksi tumbahan. Salah saru
diantaranya adalah kuranpava pengetaboan dasar yang menyangkot biolog
reprodukst dari tambuhian vang ditelii.

PELAKSANAAN PENELITIAN,

Fesclittan dilakukan dengan cira surver dan pesgamatan pada pobon
vk berbusea. Laju peclumbuhan bungs jantan dan bunga belina diaman
sekali semineeu dan lgu pertuminihaniya divkur deagan rumus -

P1 = Poc’ (Sinnot, 1960},
dimana
F1 = ukuran bings pada wakio L
Fo = ukuran bungi mula-muola
¢ = dasar natural logaritma
£ = kecepatan tumbith cksponcnsial

Penelitian dilakokan di daerah Paninjanan Kecamalan X Koto Eabupalen
Tanali Datar. Semua pohon vang ditemukan di dacrzh tersebut di calal
keudaannya dan laju periumbuban bunga banya diamati pads pohon yang
kuncup bunganya mulai muncul.

HASIL DAN MSKUSL

Drari hasil survel vang dilakukan di daerah Paninjavan dari Febroari
sampai April 1993 didapati 20 hatang pohon andalas dewasa, vaitu 12 batang
beting, lima batang jantan dan tiga batang belum diketahu jenis kelaminnya
kurena tidak berbunea, Bunga muncul setelah tanaman menggrogurkan
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daunnya, dimani bunga muncul tidak serentak. Daon guour dari anps kearah
bawal dan pada ranting yang (efab gupur sepere muncul Yuncup vang
membaws bunga. Kuncup vang membawa bunga mulai mekar dari arah atas
juga fterminal) (Gambar 1),

Fada pohon andalas int gugurnya daun tidak dipengaruhi oleh mesim,
sehab pada pobon dewasa ving berdismpinegan dapat saja satue pohon gugns
daumny, kemudian muncol bunga {Gambar 23) sedangkan pohon dischelah
v misih mempunyai duvn vang lengkap (Crambar 2b). Pada vmor 2 mingeu
selelah daun gugor. spiks bunga sudah panjung wilaupun daum masih
kecil-keeil (Gambar 3}, Spukabungs dapal mencapyi paniang 12 cm {Gambar
4} pada windr duaoninggn pada Taeoga jantsn, 3pike bunga janlan aniesis
prada umir aotars 23 gonggn (Gambar 31, Bunga jantan dapal mencapai
prauigieng 24 con, Segerascichsh antesis, bunga jantan akan gugur. Dari kuncuap
sampai bunga jantian gugor lamanya antara 34 mingge. Dari satu kuncup
bubga janian akan keluar sat spika bunga dengan rala-rate fisn daun,
kadang-kadang kelear dua-spaka, sati dantaranyva lebih peodek dari vang
Laimrve,

Pada kupcup bungs beona akan keluar dua spka busga dengan
ritla- rata empal daun, kadang-kadang ada juga 2-3 dawn. §pika bunga bering
dapat mencapai ukuran panjang 25 cm. Stigma kelusr dari kuscup hunga
pada umur 2-3 mingge. Bunga beting dapat hidup antera 4-5 minggu setclab
kuncup bunga muncul, Baik puda bunga jantan maupun pada bunga bating
kuncup bunga diselubueng oleh davn (bract) vang kokoh.

Kaluu dilihat gugurnva daun schelum bunga mupncol tdak dipengaruhi
oleh musim seperti pada daerah temprate, sebab ada pohon yang
menggtgickin daun dan ada yang tidak pada lokost vang sama, sedanghkan
bunga baik bunga jantan magpon bunga betina muncol segera seeclah
daun-daun gugur. Menurul Wareing dan Phillips ( 1973) bunga dapat diben-
tuk karena pengaruh lamanya penyinaran, temperatur dan hormon tumbah,
misalnva pada tanaman berumah dua (dioccions) seperti Canmabis safiva,
hormon temhub sangat berpengaruh untuk perbungaannya. Pada tumbuhan
berkayu kadiang-kadang terdapat variasi dalam masa perhungaan, misalnya
pada pohon Seiiy Promis persice bunga muncuf setelah temperator rendah
dan bunga kehih dule muncul dart daunnya. Hal yang sama terdapat pula
pada pohon andalas, dimiana daun masih kecil sedangkan spika bunga sudah
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aukup panjang. Diduga pada pohon andalas hormon tumbsuh yang berada
lidalam tumbuhan lebih menentukan untuk terjadinva pecbungaan, schab
sohon dewasa vang berdekatan berbunga  Lidak serentak.

Ealan dililat jumlah bunga dalam zatu spika bunga beting ada vang
lebih dari 300 buah, sedangkan jumlah bunga dalam satu pohon banyak
sekali, tetapi tidak ada didapatkan anakan vang berada disekitar pohon
beting ini walaupun terdapat biji pada bunga setelah bunga kering. Bunga
heting sampai kering dapat berada distas pohon, sedangkan bung jantan
segera gupur serelah antesis (sekitar figa minggu sejak kuncup bungs
mumeel). Walaupun wda pohon beling yang berbunga hampir bersamaan
dergan pohon jantan, Tampakoya ada fakror peoghambat untuk terjadinya
rembialian. Kebanyukan pohon beting berbunga tiduk serentak dengan
nohon jantan, Menurur Bhojwani dan Bhatnagar (1979) pada tanaman
biseheunl polinast sukar terjadi karena berbedanya wakiu miasak bunga
jantun dian bungs betina vang disebul Dickogarny, misainy: pada Navifraga
gizeiddes aoter merskah jauh sebelum stipma reseptif, sedangkan pada
Artstedochiz stigma sudal kehilangan dava reseptifnya pada saut anter
merckat, Menurut Utami dan Kahono {1989) ternyata pemasakan putik dan
serbik sari vane Liduk sceentak menyebahkan gawainya techentuk buah padi
Finappapanda dan P eopelandi, Selain dar pada ity diduga seoyawic-senyass
yang rerdapat pada stigma munekin juga jadi penghambat teradinya pem:
buihin.

Seluin Faktod biotog bunga sendicl ganggean dan hoghuagan Capad
menyekabkan tidak terjadings pembuahan, Meourut Dahlan (1992 terdapal
aancruan pada masa perbungaan seperi oleh larva seraniga, burung dan
serancen lainmya. Sclama penelitian terdapal juga gangceuan dari hewan
vertebrata lainnya, misalnya adanya gangguan dart musang vang memakan
bungs pohon andalas dan sekitar pohon vang berbunga terdapat tahi musang
vang berisi bunga-hunga dari pohon andalas. fadi fuktor pembatas beckem-
hanenye tanaman ind dapal juga dischabkan oleh gangguan manusia dan
hewan disamping faktor biolog bunga sendiri.

Drari pengamatan laju permumbuban bunga jantan dan bunga belina
vang diamali masing-masing 13 kuncup bunga, fernyata sampai minggu
ketiga lsju pertumbuhan bunga jantan rata-rata 9-13 persen, sedangkan pada
bunga betina 6-17 persen per hard, dan pertumbuhan sangat cepat menjelang
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minggu kedua yang dapal mencapal 16-24 % . Ukoran maksimal bunga
jantan lebib cepat dicapai dibandinghkan dengan bunga berina, hingra bunga
jantan juga tidak dapat bertahan lama diatas pohon dibandingkan dengan
bunga belina.

Apahila dibandingkan panjang bunga juntan yang dapat mencapai
panjang 248 cm dan bunga beting dapul mencapai panjang 23 em diduga
memang pohon andalas inl ashi darl Sumatera, karc s menurus Backer dan
Bakhuiren van den Brink [1905) i.li:l:l_i.ﬂi.ﬁ spibka guntan 485 em dan 5.|'|jL:.:|
beting d-12 cm, Menror Coener {1920 Mones sereniemg vang Lerdapat di
Jawa diduga dibawi durd pulos Sumatzra,

RESIMPULAN mARAN

Dan peoelitian. pendahuluan teniang pecbingaan pohon andalas
{ M arus rracranng Mig, ) dapat disimpulkan schapar beako

|. Pohoo andalas berbunza Dduk serentak antasz pobor Laihs (hi
befina, pokon jantan berbunos anfirs 34 mimgg
muncul. =edangkan pohon belimi perbunze splare 45 menors

2. Laju peripmbuhin spika bong: jantan dio bunes oelms pecs mesges
ketiza masing-masing Y-15 5 dum lapi periumbuhin pebnes copet foroer-:
anlird MinEEy pertama sampal-mingpy kedi segak kuncep penes =
cul,

3. Jurangnye anakan vang berasal duri biji disebabkan oleh ganggusn howee
verichrata dan larva serangga serta diduga berasal dan biolog bongs
sendiri.,

4. Disarankan penclitian lanjutan tentang perbungaan polon andalas anrok
dapat meagetahu perkembang hizkan tanaman ini,
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